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Meningkatnya jumlah transaksi saat ini menciptakan kebutuhan 

analisis yang efektif untuk menggali informasi berharga dari pola 

yang tersembunyi. Data transaksi dari penjualan yang dilakukan 

setiap hari menyebabkan penyimpanan data yang besar. Pada dasarnya 

kumpulan data memiliki informasi yang dapat dimanfaatkan 

dengan baik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan adanya sistem guna 

mendapatkan informasi yang menunjang dan meningkatkan pola 

bisnis menggunakan algoritma apriori. Dengan digunakannya 

pendekatan apriori diharapkan akan memberikan gambaran 

hubungan antar barang yang dibeli secara bersamaan. Hasil yang 

harapkan berupa laporan hasil data mining pola pembelian 

pelanggan yang sering membeli produk dalam waktu bersamaan 

guna menyusun strategi pemasaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini telah membuka peluang dalam analisis data guna mendukung 

pengambilan keputusan terutama dalam sektor bisnis. Salah satunya adalah menganalisis pola pembelian untuk 

memahami perilaku pelanggan guna meningkatkan strategi pemasaran. Data transaksi penjualan yang terus 

bertambah setiap waktu dapat penyebabkan penyimpanan data yang cukup besar. Dari data tersebut kurang 

dimanfaatkan dengan baik, padahal didalamnya memiliki cukup banyak informasi maupun pola pola yang 

bermanfaat. 

Persaingan dalam dunia usaha menuntut para pengusaha untuk memikirkan cara dan sarana untuk 

meningkatkan perdagangan produk yang dijual. Salah satunya adalah dalam bidang penjualan furniture. 

Meskipun ketersediaan inventaris perabotan merupakan faktor penting, mengetahui produk mana yang 

biasanya dibeli pelanggan juga sama pentingnya. Status inventaris produk harus selalu dipantau oleh bagian 

manajemen dan staf yang bertugas sebagai admin yang bertugas. Jika ketersediaan produk tidak terpantau
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dengan baik maka timbul permasalahan seperti pelanggan mencari produk di toko lain dan rendahnya nilai stok 

di persediaan produk. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, maka perlu adanya sebuah aplikasi yang menunjang 

pengelompokan data sesuai jenisnya yang cenderung muncul secara bersamaan dalam sebuah transaksi. Dalam 

penelitian ini penulis menerapkan data mining dengan algoritma apriori dan berharap dapat menganalisis pola 

pembelian pelanggan dengan cara menemukan produk yang sering dibeli dalam satu transaksi secara 

bersamaan. Algoritma apriori data mining juga dapat digunakan untuk pencari hubungan antar elemen dalam 

catatan transaksi. 

Dengan menggunakan algoritma ini, penulis berharap dapat mengidentifikasi pola pembelian yang 

sering tumpang tindih sehingga dapat menghasilkan informasi yang berharga untuk pengembangan strategi 

penjualan. Pentingnya menganalisis perilaku pelanggan telah diakui di berbagai industri di beberapa 

perusahaan dapat meningkatkan operasional, meningkatkan kepuasan pelanggan dan mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih tepat sasaran. 

 

2. METODE 

 
2.1 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan dataset yang diperoleh dari web resmi kaggle yang dimana didalamnya 

terdapat faktor data yang dibutuhkan seperti Order Id, Produk dan Quantiti. Faktor tersebut merupakan data 

yang digunakan untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini. 

 
2.2 Knowledge Discovery in Database (KDD) 

Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan suatu proses mengidentifikasi pola, tren dan informasi 

penting dalam sebuah data dengan jumlah besar. KDD melibatkan hasil dari proses Data Mining yang 

kemudian mengubah hasilnya secara akurat menjadi informasi yang mudah dipahami. 

 

 
Gambar 1. Proses Knowledge Discovery in Database (KDD) 

 
2.3 Data Mining 

Pada Data Mining terdapat beberapa tahap yang perlu dilakukan seperti 

a. Data Cleansing 

Merupakan proses membersihkan space kosong dan data yang tidak relevan dan data tidak 

konsisten. 

b. Data Selection 

Merupakan proses pemilihan data yang akan digunakan, karena tidak semua data yang ada akan 

digunakan untuk analis. 

c. Data Transformation 

Merupakan proses perubahan atau penggabungan data ke dalam format yang sesuai. 

d. Proses Mining 
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Ini merupakan proses utama penerapan metode untuk menentukan informasi berharga yang 

tersembunyi dalam data. 

e. Pattern Evaluation 

Mengidentifikasi pola-pola menarik ke dalam knowledge based. 

f. Evaluation and Presentation 

Menjelaskan pengetahuan tentang bagaimana dapat memperoleh informasi yang diperoleh oleh 

pengguna. Dalam presentasi , visualisasi juga membantu mengkomunikasikan data mining. 

 

 

Gambar 2. Tahap Data Mining 

2.4 Algoritma Apriori 

Algoritma Apriori merupakan algoritma yang menggunakan teknik aturan asosiasi guna mencari frekuensi 

itemset. Dua tolak ukur yang dapat digunakan untuk menentukan apakah hubungan itu penting adalah 

dukungan dan kepercayaan. Support adalah nilai dukungan atau persentase kombinasi elemen-elemen dalam 

database sementara confidence adalah nilai kepastian, kekuatan hubungan antar elemen dalam aturan asosiasi. 

Proses yang dilakukan pada algoritma apriori untuk meningkatkan frekuensi itemset antara lain dengan 

penggabungan. Proses ini dilakukan dengan menggabungkan elemen dengan elemen lainnya hingga tidak ada 

kombinasi yang dapat dilakukan. Lalu selanjutnya pemangkasan, yaitu pemangkasan elemen yang telah 

dikombinasikan menggunakan minimum support yang telah ditentukan. 

 
Gambar 3. Hasil Akhir Menggunakan Persamaan 1 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Ubah Data Transaksi Dalam Bentuk Tabular 

Data penjualan selama ini tidak tersusun dengan baik, sehingga data penjualan selama ini tidak dimanfaatkan 

dengan baik oleh perusahaan. Data tersebut hanya disimpan sebagai arsip maupun pembukuan dalam perusahaan 

dan tidak diketahui manfaat dari data tersebut. Maka dari itu penulis ambil beberapa transaksi untuk diuji sebagai 

berikut pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tabel Transaksi 

 

 

 
Dari data Tabel 1 penulis pisahkah per item yang dibeli pada masing masing transaksi kedalam bentuk 

tabular yang tertulis pada Tabel 2 

 

Tabel 2. Bentuk Tabular Data Transaksi 

 
3.2 Melakukan Kombinasi 2 Calon Itemset 

Mengkombinasikan 2 calon itemset pada setiap transaksi dan frekuensi dihitung sesuai data tabular pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Calon 2 itemset 

 
3.3 Menentukan Minimal Nilai Support 

Berdasarkan data pada Tabel 3 ditetapkan bahwa minimum nilai supportnya = 1. Maka F2 = {{Office 

Supplies, Furniture}, {Office Supplies, Technology}, {Furniture, Technology}} 

 
3.4 Melakukan Kombinasi 3 Calon Itemset 

Kombinasi 3 itemset didapatkan dari F2. Hanya ada 1 calon 3 itemset dikarenakan hanya memiliki 3 item 

produk saja. 

 

Tabel 4. Calon 2 itemset 

Dengan demikian F3 = {Office Supplies, Furniture, Technology} 

3.5 Pembentukan Aturan Asosiasi 

Pembentukan aturan asosiasi dapat dicari setelah semua pola frekuensi tinggi ditentukan. 

Aturan Confidence 

Jika membeli Office Supplies dan Furniture, 

maka akan membeli Technology 

1/2 50% 

Jika membeli Office Supplies dan 

Technology, maka akan membeli Furniture 

1/2 50% 

Jika membeli Technology dan Furniture, 

maka akan membeli Office Supplies 

1/1 100% 

Tabel 5. Aturan Asosiaso 3 itemset 

 
Misalkan ditetapkan nilai minimum confidence 50%, maka aturan yang dapat terbentuk 

▪ Jika membeli Office Supplies dan Furniture, maka akan membeli Technology. 

▪ Jika membeli Office Supplies dan Technology, maka akan membeli Furniture. 

▪ Jika membeli Technology dan Furniture, maka akan membeli Office Supplies. 

 
Aturan asosiasi dari F2 dapat dilihat pada Tabel 6 berikut 

 
Aturan Confidence 

Jika membeli Office Supplies, maka akan 

membeli Furniture 

2/8 25% 

Jika membeli Furniture, maka akan membeli 

Office Supplies 

2/4 50% 

Jika membeli Office Supplies, maka akan 

membeli Technology 

2/8 25% 

Jika membeli Technology, maka akan 

membeli Office Supplies 

2/2 100% 

Jika membeli Furniture, maka akan membeli 

Technology 

1/4 25% 

Jika membeli Technology, maka akan 

membeli Furniture 

1/2 50% 

Tabel 6. Aturan Asosiaso 2 itemset 
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Aturan Asosiasi Final berdasarkan support x confidence terbesar dapat dilihat pada Tabel 7 

 

Aturan Support Confidence Support X 

Confidence 

Jika membeli Furniture, maka akan membeli 

Office Supplies 

20% 50% 10% 

Jika membeli Technology, maka akan 

membeli Office Supplies 

20% 100% 20% 

Jika membeli Technology, maka akan 

membeli Furniture 

10% 50% 5% 

Jika membeli Office Supplies dan Furniture, 

maka akan membeli Technology 

10% 50% 5% 

Jika membeli Technology dan Furniture, 

maka akan membeli Office Supplies 

10% 100% 10% 

Tabel 7. Aturan Final Asosiaso 

Tabel final association rule menggambarkan support dan confidence untuk setiap kombinasi dua item dan tiga 

item. Tabel final association rule mendukung hasil perhitungan jumlah transaksi yang mengandung A dan B 

dibagi dengan total transaksi. Sebaliknya, confidence dihitung dengan membagi jumlah transaksi yang 

mengandung A dan B dengan jumlah transaksi yang mengandung A. Produk support dan confidence 

merupakan hasil akhir dari algoritma apriori. 

 

 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa data mining sangat berguna untuk 

mengetahui hubungan pola frekuensi penjualan produk yang paling sering dibeli saat melakukan transaksi. 

Digunakannya algoritma apriori untuk menyusun strategi pemasaran dalam memasarkan produk dengan 

meneliti pola pembelian dapat disimpulkan bahwa nama produk yang paling banyak terjual dengan minimum 

support 10% adalah Office Supplies, Furniture, Technology. Penelitian ini menghasilkan penerapan teknik 

Data Mining menggunakan Algoritma Apriori dalam menganalisis pola pembelian pelanggan. Dengan 

menggali transaksi pembelian, penulis berhasil mengidentifikasi pola pola yang signifikan dalam perilaku 

pembelian pelanggan. Beberapa kesimpulan utama yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu konsumen pada 

saat membeli beberapa produk sekaligus sebagai alat alternatif pendukung keputusan dalam menemukan 

kecenderungan pola kombinasi kelompok barang dan menentukan penempatan produk pada area yang 

berdekatan sesuai dengan perilaku konsumen. Dapat digunakan sebagai informasi untuk menentukan 

kebutuhan masyarakat sebagai tindakan alternatif untuk membantu mengidentifikasi produk yang jarang dibeli 

konsumen pada saat membeli produk pada waktu yang bersamaan dan untuk meningkatkan strategi pemasaran 

dengan menawarkan diskon pada produk tertentu terutama yang jarang dibeli untuk nemarik minat pembelian 

konsumen. 
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